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“UJI STABILITAS DAN EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN 

SERUM EKSTRAK ETANOL DAUN DURIAN (Durio zibenthinus Murr) 

TERHADAP Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa” 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Kulit merupakan organ pelindung utama tubuh yang rentan 

terhadap berbagai gangguan, salah satunya adalah jerawat (acne vulgaris). Salah 

satu bakteri yang dapat menyebabkan jerawat yatu Propionibacterium acnes dan 

Pseudomonas aeruginosa. Tanaman durian (Durio zibenthinus Murr) dapat 

dijadikan salah satu tanaman yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai 

agen antibakteri. Serum merupakan salah satu jenis produk kosmetik yang efektif 

digunakan untuk mencegah atau mengatasi jerawat karena mengandung bahan aktif 

yang tinggi dan dapat dengan mudah diserap oleh kulit. Penelitian ini 

memanfaatkan daun durian (Durio zibenthinus Murr) sebagai agen antibakteri 

alami yang dibuat dalam sediaan serum. 

Tujuan penelitian: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui stabilitas fisik 

sediaan serum ekstrak etanol daun durian (Durio zibenthinus Murr) sebelum dan 

setelah cycling test dan menentukan tingkat efektivitas sediaan serum dalam 

menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes dan Pseudomonas 

aeruginosa. 

Metode Penelitian: Metode penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium 

dengan uji kuantitatif yaitu untuk melakukan uji stabilitas sediaan serum ekstrak 

daun durian (Durio zibenthinus Murr) sebelum dan setelah cycling test dan untuk 

melihat efektivitas antibakteri sediaan serum ekstrak etanol daun durian (Durio 

zibenthinus Murr) terhadap Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa 

pada konsentrasi 5% b/v, 10% b/v, dan 15% b/v dengan pengujian efektivitas 

antibakteri menggunakan metode sumuran. 

Hasil: Hasil evaluasi stabilitas sediaan serum menunjukkan kestabilan fisik yang 

baik sebelum dan setelah cycling test dari segi organoleptis, homogenitas, pH, 

viskositas, dan daya sebar. Sediaan serum dengan ekstrak etanol etanol daun durian 

(Durio zibenthinus Murr) pada F3 (15%) mempunyai respon hambatan terhadap 

bakteri Propionibacterium acnes sebesar 11,42 mm kategori kuat sedangkan 

terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dengan respon hambatan sebesar 10,37 

mm dengan zona hambat pertumbuhan bakteri kategori sedang.  

 

 

Kata kunci: Ekstrak etanol daun durian (Durio zibenthinus Murr), efektivitas 

antibakteri, serum, Propionibacterium acnes, Pseudomonas aeruginosa, cycling 

test. 
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Propionibacterium acnes and Pseudomonas aeruginosa" 

ABSTRACT 

Background: The skin is the body's primary protective organ and is susceptible to 

various disorders, one of which is acne (acne vulgaris). One of the bacteria that 

can cause acne is Propionibacterium acnes and Pseudomonas aeruginosa. The 

durian plant (Durio zibenthinus Murr) can be used as a plant with potential for 

development as an antibacterial agent. Serum is one type of cosmetic product that 

is effective for preventing or treating acne because it contains high levels of active 

ingredients and can be easily absorbed by the skin. This study utilizes durian leaves 

(Durio zibenthinus Murr) as a natural antibacterial agent formulated into a serum 

preparation. 

Research Objective: This study aims to determine the physical stability of the 

ethanol extract serum formulation of durian leaves (Durio zibenthinus Murr) before 

and after the cycling test and to determine the effectiveness of the serum formulation 

in inhibiting the growth of Propionibacterium acnes and Pseudomonas aeruginosa. 

Research Method: This study employed an experimental laboratory method with 

quantitative testing to assess the stability of the serum formulation of durian leaf 

extract (Durio zibenthinus Murr) before and after the cycling test and to assess the 

antibacterial efficacy of the ethanol extract serum preparation of durian leaves 

(Durio zibenthinus Murr) against Propionibacterium acnes and Pseudomonas 

aeruginosa at concentrations of 5% w/v, 10% w/v, and 15% w/v, using the well 

diffusion method for antibacterial efficacy testing. 

Results: The evaluation of serum stability showed good physical stability before 

and after the cycling test in terms of organoleptic properties, homogeneity, pH, 

viscosity, and spreadability. The serum formulation with ethanol extract of durian 

leaves (Durio zibenthinus Murr) at F3 (15%) exhibited an inhibitory response 

against Propionibacterium acnes of 11.42 mm, categorized as strong, while against 

Pseudomonas aeruginosa, it exhibited an inhibitory response of 10.37 mm, 

categorized as moderate.  

 

Keywords: Ethanol extract of durian leaves (Durio zibenthinus Murr), antibacterial 

efficacy, serum, Propionibacterium acnes, Pseudomonas aeruginosa, cycling test. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan bagian luar tubuh yang menutupi seluruh 

permukaan tubuh, berfungsi sebagai pelindung tubuh dari pengaruh 

lingkungan. Kulit memiliki karakteristik yang bervariasi berdasarkan jenis 

kelamin, usia, ras, dan kondisi iklim. Kulit terbagi atas beberapa lapisan, 

yaitu lapisan epidermis, lapisan dermis, dan subkutan. Pada lapisan 

epidermis kelenjar keringar akan mengeluarkan keringat melalui pori-pori. 

Masalah kulit seperti jerawat (acne vulgaris) (Anggraeni et al., 2023). 

Hampir semua orang pernah mengalami acne vulgaris, dengan prevalensi 

sekitar 85%. Prevalensi paling tinggi ditemukan pada perempuan usia 14-

17 tahun yaitu 83-85% dan laki-laki 16-19 tahun sebesar 95-100% 

(Sifatullah & Zulkarnain, 2021). 

Jerawat vulgaris merupakan peradangan kronis pada unit ilosebasea. 

Kondisi ini biasanya muncul pada awal fase pubertas karena peningkatan 

produksi androgen oleh kelenjar adrenal dan gonad serta peningkatan 

responsivitas reseptor androgen (Leung et al., 2020). 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana stabilitas fisik sediaan serum ekstrak etanol daun durian 

(Durio zibenthinus Murr) sebelum dan setelah cycling test? 



2. Bagaimana tingkat efektivitas antibakteri sediaan serum ekstrak etanol 

daun durian (Durio zibenthinus Murr) terhadap Propionibacterium acnes 

dan Pseudomonas aeruginosa? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui stabilitas fisik sediaan serum ekstrak etanol daun durian 

(Durio zibenthinus Murr) sebelum dan setelah cycling test. 

2. Menentukan tingkat efektivitas sediaan serum ekstrak etanol daun durian 

(Durio zibenthinus Murr) dalam menghambat pertumbuhan 

Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi 

peneliti mengenai pemanfaatan ekstrak daun durian (Durio zibenthinus 

Murr) dalam sediaan serum efektif terhadap bakteri penyebab jerawat 

(Propionibacterium acnes dan Pseudomonas aeruginosa). 

2. Bagi Institusi 

Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan sumber 

referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai manfaat daun durian (Durio 

zibenthinus Murr) yang memiliki efek antibakteri yang diformulasikan 

dalam bentuk sediaan serum. 

 

 



3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai manfaat bahan 

alam sebagai alternatif pengobatan serta informasi ilmiah kepada 

masyarakat mengenai manfaat daun durian (Durio zibenthinus Murr) 

sebagai antibakteri khususnya jerawat. 

E. Tinjauan islam 

Allah SWT menumbuhkan di bumi beraneka ragam tumbuhan yang 

dapat dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai kebutuhan makhluk hidup. 

Al-Qur'an kerap memanfaatkan tanaman sebagai tanda kekuatan Allah dan 

perumpamaan untuk mengungkapkan kebijaksanaan. Selain itu, berbagai 

jenis tanaman dan buah-buahan juga disebutkan secara khusus dalam Al-

Qur'an, di mana Allah menjelaskan fungsi serta manfaat dari tanaman-

tanaman tersebut yang bermanfaat bagi manusia, seperti peranan tanaman 

sebagai syifa (pengobatan). Hal ini menegaskan fungsi Al-Qur'an sebagai 

acuan hidup dengan menyajikan arahan dan pengertian mengenai alam 

semesta dan hubungannya dengan manusia, seperti yang dinyatakan Allah 

dalam Q.S. Asy-syu’ara (26): 7.  

ا اوََلمَ   ضِ  الَِى يرََو  رَ  بَت نَا كَم   الْ   كَرِي م   زَو   كلُ ِ  مِن   فِي هَا انَ ْۢ

Terjemahan-Nya:  

“Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami 

telah menumbuhkan di bumi berbagai macam (tanaman-tanaman) yang 

tumbuh baik?” 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Uraian Tanaman Durian (Durio zibenthinus Murr) 

1. Klasifikasi Tanaman Durian 

 

Klasifikasi tanaman durian adalah sebagai berikut (Zubaidah, 2023): 

Regnum : Plantae 

Sub-Regnum : Tracheobionta 

Super devisi : Spermatophyta 

Devisi : Magnoliophyte 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Malvales 

Famili : Bombaceae 

Genus : Durio 

Spesies : Durio zibenthinus Murr. 

  

a. Tanaman durian b. Daun durian 

Gambar 2. 1. Durian (Durio zibenthinus Murr) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 



a) Klasifikasi Bakteri 

 

Gambar 2. 2. Propionibacterium acnes (Hikma et al., 2023) 

Klasifikasi Propionibacterium acnes menurut (Harefa et al., 2022) 

adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Bacteria 

Phylum : Actinobacteria 

Class : Actinobacteridae 

Order : Actinomycetales 

Family : Propionibactericeae 

Genus : Propionibacterium 

Spesies : Propionibacterium acnes 

b.) Klasifikasi Bakteri 

 

Gambar 2. 3. Pseudomonas aeruginosa (Lail, 2006) 



Klasifikasi Pseudomonas aeruginosa menurut (Rollando, 2019) 

adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Bacteria 

Phylum : Proteobacteria 

Class : Gamma Proteobacteria 

Order : Pseudomonadales 

Family : Pseudomonadaceae 

Genus : Pseudomonas 

Spesies : Pseudomonas aeruginosa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE KERJA 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium untuk 

melihat stabilitas dan efektivitas sediaan se rum ekstrak etanol daun durian 

(Durio zibenthinus Murr) terhadap propionibacterium acnes dan 

Pseudomonas aeruginosa menggunakan metode sumuran 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Agustus 2025 di 

Laboratorium Farmakognosi-Fitokimia Farmasi, Laboratorium Mikrobilogi 

Farmasi dan Laboratorium Teknologi Farmasi Program Studi Sarjana 

Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Makassar  

B. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoklaf 

(Gea®), bejana maserasi, corong (®), cawan petri(Normax®), 

cawan porselin, climatic chamber, erlemeyer (Iwaki®), gelas kimia 

(Iwaki®), gelas ukur (Iwaki®), hot plate (Cypruz®) incubator 

(Digisystem®), jangka sorong (Matsu®), jarum ose, laminar air 

flow, lemari pendingin, rotary evaporator (IKA 8 HB digital®), 

lampu spritus, labu ukur (Iwaki®), oven (Memmer®), objek glass, 



tabung reaksi (Iwaki®), rak tabung, pH meter (Taffwer®), plat kaca, 

pipet tetes, pinset, viscometer (NDJ-55®), wadah serum, spatula, 

spoit (Onemed®), timbangan analitik (Drascale dube-224®). 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah aluminium 

foil, akuades, asam asetat anhidrat (CH3COOH), asam klorida 

(HCl), asam sulfat (H2SO4), besi (III) klorida (FeCl3), cotton bud 

steril, etanol 96%, ekstrak daun durian (Durio zibenthinus Murr.), 

karbopol, kertas perkamen, kapas, kain kasa, kloroform, metil 

paraben, Nutient Agar (NA), natrium klorida (NaCl), plastik wrap, 

Propionibacterium acnes, Pseudomonas aeruginosa, 

propilenglikol, pereaksi Bourchardat, pereaksi Dragendroff, 

pereaksi Mayer, serbuk magnesium (Mg), serum acne hanasui dan 

Trietanolamin 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Ekstrak Etanol Daun Durian (Durio zibenthinus Murr) 

Hasil ekstrak kental daun durian yang diperoleh dengan cara 

maserasi sebanyak 500gram dengan daun durian (Durio zibenthinus 

Murr). Nilai rendamen ekstrak 13,04%. 

Tabel 4. 1. Hasil Rendamen ekstrak etanol daun durian (Durio 

zibenthinus Murr) 

Sampel 
Jenis 

pelarut 

Berat sampel 

(g) 

Berat ekstrak 

kental (g) 

Rendamen 

(%) 

Daun durian 

(Durio 

zibenthinus Murr) 

Etanol 96% 500gram 65,20gram 13,04% 

 

2. Hasil Uji Bebas Etanol  

Hasil Uji Bebas Etanol Ekstrak Etanol Daun Durian (Durio 

zibenthinus Murr) diperoleh pengamatan tidak tercium bau ester. 

Tabel 4. 2. Hasil uji bebas etanol ekstrak etanol daun durian (Durio 

zibenthinus Murr) 

Pereaksi Hasil pustaka Hasil pengamatan Ket 

H2SO4 + 

CH3COOH 

Tidak tercium bau ester  

(Ulfah et al., 2020) 

Tidak tercium bau 

ester 
- 

 

 



B. Pembahasan 

Pada penelitian ini, sampel yang digunakan adalah daun durian 

(Durio zibenthinus Murr) yang didapatkan di Kabupaten Sinjai Selatan. 

Daun yang dipakai adalah bagian daun yang masih baik, bebas dari 

kerusakan, jamur, dan tidak berwarna kuning serta tidak terlalu tua.  

Sampel kering diambil sebanyak 5 kg kemudian dilakukan 

perajangan dan pengeringan. Dari jumlah tersebut, digunakan simplisia 

daun durian (Durio zibenthinus Murr) sebanyak 500 gram. Proses ekstraksi 

dilakukan dengan menggunakan metode maserasi dengan cara direndam 

dengan etanol 96% sebanyak 5 liter selama 3×24 jam. Hasil maserasi 

selanjutnya dipekatkan menggunakan rotary evaporator kemudian diangin-

anginkan hingga diperoleh ekstrak kental sebanyak 65,20 gram dengan 

persen (%) rendamen sebanyak 13,04%. Hasil dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Metode ekstraksi dengan maserasi atau perendaman digunakan karena salah 

satu cara ekstraksi yang paling umum dilakukan adalah dengan 

menempatkan serbuk tanaman dan pelarut yang cocok ke dalam wadah inert 

yang tertutup rapat pada suhu ruangan, teknik maserasi juga dapat 

mengurangi risiko kerusakan senyawa-senyawa pada tanaman yang bersifat 

termolabil (Badaring et al., 2020).  

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian uji stabilitas dan efektivitas antibakteri 

sediaan serum ekstrak etanol daun durian (Durio zibenthinus Murr) terhadap 

Propionibacterium acne dan Pseudomonas aeruginosa diperoleh 

kesimpulan: 

1. Sediaan serum yang mengandung ekstrak etanol daun  durian (Durio 

zibethinus Murr) menunjukkan kestabilan fisik yang baik setelah 

dievaluasi menggunakan metode cycling test. 

2. Sediaan serum dengan ekstrak etanol daun durian (Durio zibethinus 

Murr) pada mempunyai respon hambatan terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes sebesar 11,42 mm sedangkan terhadap bakteri 

Pseudomonas aeruginosa dengan respon hambatan sebesar 10,37 mm. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian uji stabilitas dan efektivitas antibakteri 

sediaan serum ekstrak etanol daun durian (Durio zibenthinus Murr) terhadap 

Propionibacterium acne dan Pseudomonas aeruginosa diperoleh saran: 

1. Diperlukan penelitian uji efektivitas antibakteri lebih lanjut dengan 

kombinasi bahan tanaman lain terhadap beberapa bakteri dan jamur  

2. Diperlukan penelitian tentang pengembangan lebih mendalam 

menggunakan fraksi ekstrak  terhadap  Propionibacterium acne dan 

Pseudomonas aeruginosa. 
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